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ABSTRAK 

 

Pada umumnya perusahaan diupayakan untuk mengoptimalkan kinerja 

karyawanya dengan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pelatihan kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan baik secara parsial 

maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi 

seluruh karyawan PT Ekadi Trisakti Mas di kota Batam dan terdiri 120 sampel yang 

didapat dengan menggunakan teknik non probability sampling. PT Ekadi Trisakti 

Mas merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang developer. Dalam usaha 

menghadapi persaingan antar perusahaan, pelatihan kerja dan motivasi kerja menjadi 

kunci dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian menggunakan kuesioner 

untuk pengumpulan data dan uji regresi berganda dengan alat bantu Paket Statistik 

untuk Ilmu Sosial (SPSS) versi 21. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kinerja karyawan dan variabel independen penelitian ini adalah pelatihan kerja dan 

motivasi kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pelatihan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, secara parsial motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan pelatihan kerja 

dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Ekadi Trisakti Mas di kota Batam. 

 

Kata kunci: Pelatihan Kerja; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 
 

 In general, companies strive to optimize the performance of their employees 

effectively. This research aims to learn how to improve work, and encourage work 

towards performance either partially or simultaneously. This study uses a 

quantitative method with the participation of all employees of PT Ekadi Trisakti Mas 

in the city of Batam and consists of 120 samples obtained using non-probability 

sampling techniques. PT Ekadi Trisakti Mas is a company engaged in the developer. 

In an effort to face competition between companies, job training and work motivation 

are key in improving employee performance. The study used a questionnaire to 

collect data and multiple regression tests with the Statistical Package for Social 

Sciences (SPSS) version 21 tool. The dependent variable in this study was employee 

research and the independent research variable was work training and work 

motivation. The results showed that partial work had a significant effect on employee 

performance, partial work motivation had a significant effect on employee 

performance. Simultaneously job training and positive and significant work 

motivation on the performance of the employees of PT Ekadi Trisakti Mas in Batam 

city. 

 
Keyword: Job training; Work motivation; Empolyee performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada umumnya perusahaan diupayakan untuk mengoptimalkan kinerja 

karyawanya dengan efektif karena pada era globalisasi ini perusahaan-perusahaan di 

Indonesia selalu mengalami peningkatan rivalitas, dalam mengatasi hal ini masalah-

masalah dalam SDM menjadi animo krusial bagi perusahaan agar tetap bertahan. 

Kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh peningkatan pengetahuan, skill, 

perilaku, dan produktifitas melewati pelatihan danmmotivasi darimperusahaan 

(Andayani & Makian, 2016: 41). 

Pelatihan biasa kita temui dalam dunia kerja di perusahaan, lembaga dan 

sebagainya, ini berarti pelatihan sangatlah penting bagi karyawan. Pelatihan kerja 

merupakan dimensi yang perlu didesain secara terstruktur dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan mutu, skill, dan keterampilan karyawan serta memelihara kecakapan 

karyawan dalam menjalankan tugas. 

 MenurutnRugian, Saerang, & Lengkong (2017: 489) pelatihan adalah untaian 

kegiatan yang dipersiapkan untukmmeningkatkan skill, pemahaman, dan 

profesionalisme yang bermaksud untuk membenahi kompetensi dan bermacam 

metode penerapan kerja. Pelatihan kerja yang baik sangatlah dibutuhkan dalam 

pengelolaan SDM, maka dari itu dalam mendapatkan kualitas SDM yang berkualitas 
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perlu diadakan pelatihan yang berkualitas, jika suatu pelatihan kerja dalam 

perusahaan buruk maka sumber daya manusia perusahaan tersebut tidak akan 

menghasilkan kinerja yang baik. 

Perlunya pelatihan kerja demi memperoleh kemampuan yang baik dibutuhkan 

pula motivasi dari SDM tersebut, hal ini didukung oleh penelitian (Arbie & 

Tumbuan, 2018: 3674) motivasi merupakan suatu daya kreasi dalam beraktivitas agar 

kinerjanya dapat seperti apa yang diharapkan oleh perusahaan, oleh karenanya 

motivasi karyawan dapat ditinjau dari beberapa karakteristik pokok berupa usaha, 

kemauan keras, arah dan tujuan yang jelas untuk dicapai oleh karyawan maupun 

perusahaan. Apabila keadaan ini ada pada setiap karyawan pasti kinerja yang 

dihasilkan akan sangat membantu perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan 

lainya. 

Perusahaan membutuhkan SDM selaku pelopor dari beragam jenis aktivitas 

yang akan dikerjakan, hal ini tentu akan dipengaruhi oleh kinerja setiap karyawannya. 

Pada dasarnya kinerja yaitu apa yangmdikerjakan dan tidak dikerjakan 

olehgkaryawan, kinerja karyawan akan baik jika mereka memiliki skill yang tinggi, 

kemauan untuk bekerja bagi perusahaan, dan mempunyai harapan masa depan (Arbie 

& Tumbuan, 2018: 3674). Dari pernyataan diatas kinerja yang maksimal tentu akan 

tercipta bila perusahaan memiliki karyawan yang termotivasi dan mempunyai 

kecakapan kerja dengan adanya pelatihan kerja serta memiliki situasi yang 

memungkinkan agar bisa bekerja dengan optimal. 
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Sejalan dengan uraian diatas PT Ekadi Trisakti Mas merupakan perusahaan 

yang bergerak dibidang developer berlokasi di Jl Pembangunan Komplek Pantai 

Permata block D 1-5, berdiri sejak tahun 2003 perusahaan ini mampu bertahan dan 

bersaing dengan perusahaan lain dibidang yang sama. Untuk terus dapat bersaing 

dengan perusahaan lainya PT Trisakti Ekadi Mas memerlukan peranan pihak 

manajemen dalam menentukan kebijakan yang tepat agar perusahaan bisa 

mendapatkan laba yang optimal. 

Perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja dari setiap karyawanya, maka 

dari itu perusahaan mengadakan beberapa pelatihan kerja guna mempunyai karyawan 

yang berpengetahuan, memiliki kapabilitas, dan ketangkasan agar mampu 

menggenapi keperluan organisasi dimasa kini dan mendatang (Suryantiko & 

Lumintang, 2018: 352). Adapun beberapa masalah yang timbul menjadikan kinerja 

karyawan tidaklah sebagus yang diharapkan, hal tersebut timbul dari buruknya 

penyelenggaran pelatihan, kurangnya motivasi yang didapat dari pimpinan dan rekan 

kerja menjadikan karyawan enggan untuk bekerja dengan rajin dan bekerja sama 

seraya menggapai tujuan perusahaan. Permasalahan tersebut akan diperjelas dengan 

data-data dibawah ini, berikut data pelatihan yang ada pada PT Ekadi Trisakti Mas 

pada tahun 2018 : 
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Tabel 1.1 Data Pelatihan PT Ekadi Trisakti Mas 2018 

No Jenis Pelatihan Peserta Jadwal Keterang

an  

1 Skill Training Pimpinan dan 

Karyawan 

1 – 6 Januari Terlaksana 

2 Cross Functional Trainig Pimpinan dan 

Karyawan 
1 – 6 Februari  Terlaksana 

3 Marketing 

Communication Strategy 

Pimpinan dan 

Karyawan 

12 – 18 Maret Terlaksana 

4 How to Develop an 

Effective Marketing Plan 

Pimpinan dan 

Karyawan 
1 – 6 April Terlaksana 

5 Marketing Strategy Pimpinan dan 

Karyawan 

12 – 18 Mei Terlaksana 

6 Training ESQ Pimpinan dan 

Karyawan 

12 – 18 Juni Tidak 

Terlaksana 

7 Self Motivation and Team 

Building 

Pimpinan dan 

Karyawan 
1 – 6 Juli Tidak 

Terlaksana 

8 Team Training Pimpinan dan 

Karyawan 

12 – 18 

Agustus 

Terlaksana 

9 Creativity Training Pimpinan dan 

Karyawan 
1 – 6 

September 

Terlaksana 

10 Sales Management and 

Strategy 

Pimpinan dan 

Karyawan 
20 – 26 

Oktober 

Tidak 

Terlaksana 

11 Strategic Management Pimpinan dan 

Karyawan 
20 – 26 

November 

Tidak 

Terlaksana 

12 Retraining Pimpinan dan 

Karyawan 

12 – 18 

Desember 

Tidak 

Terlaksana 

Sumber : PT Ekadi Trisakti Mas 2018 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa PT Ekadi Trisakti Mas mengadakan 12 

macam pelatihan perbulan setiap tahunnya, akan tetapi masalah terjadi dikarenakan 

perusahaan yang kerap tidak konsisten dalam mengadakan pelatihan, hal ini dilihat 

dari jadwal pelatihan yang tidak tentu dari bulan Februari ke bulan Maret, dari bulan 

April ke bulan Mei dan Juni, terjadi lagi pada bulan Juli ke bulan Agustus, yang 

terakhir yaitu pada bulan September ke bulan November dan Desember, jadwal yang 

tidak tentu tersebut menjadikan karyawan yang kurang termotivasi apabila pelatihan 
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tidak dilaksanakan diawal bulan, lebih buruknya pelatihan tersebut tidak dilaksanakan 

seperti pada bulan Juni ke bulan Juli maupun Oktober hingga Desember, alhasil 

dalam 12 macam pelatihan yang ada hanya 7 pelatihan saja yang terlaksana, belum 

lagi dengan adanya proses pelatihan yang kurang baik menjadikan kualitas dari 

karyawan tidaklah berkembang dan target perusahaan yang tidak tercapai. Hal-hal 

tersebut menjadikan karyawan menjadi kurang termotivasi bahkan frustasi saat 

berkerja. 

Permasalahan motivasi yang terjadi pada karyawan PT Ekadi Trisakti Mas ini 

juga dapat terlihat dari tidak profesionalnya mereka dalam bekerja, telatnya waktu 

kembali bekerja dari jam istirahat dengan alasan macet dijalan serta banyaknya 

absensi yang terjadi disetiap bulan, berikut data absensi selama 1 tahun: 

Tabel 1.2 Data Absensi PT Ekadi Trisakti Mas Januari-Desember 2018 

Bulan Jumlah 

Karyawan 

Hari 

Kerja 

Jumlah 

Absensi 

Target 

Presensi 

Tingkat 

Absensi 

Pencapaian 

Presensi 

Januari 155 26 11 100% 0.27% 99.73% 

Februari 155 26 8 100% 0.19%  99.81% 

Maret 153 26 6 100% 0.15% 99.85% 

April 153 26 5 100% 0.12% 99.88% 

Mei 153 26 9 100% 0.22% 99.78% 

Juni 150 26 11 100% 0.28% 99.72% 

Juli 150 26 15 100% 0.38% 99.62% 

Agustus 148 26 10 100% 0.25% 99.75% 

September 147 26 8 100% 0.20% 99.80% 

Oktober 146 26 11 100% 0.28% 99.72% 

November 144 26 14 100% 0.37% 99.63% 

Desember 140 26 18 100% 0.49% 99.51% 

Sumber: PT Ekadi Trisakti Mas 2018 
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Pada tabel diatas terjadi peningkatan absensi padaibulan Meiisampai Juniddan 

bulan Septemberssampai Desember. Hal tersebut dikarenakan kurangnya motivasi 

yang berimbas dari tidak terlaksananya pelatihan dengan baik menjadikan karyawan 

frustasi dengan target yang ditetapkan perusahaan dan tidak mengerti dengan 

pekerjaanya sendiri, belum lagi tidak adanya penghargaan terhadap pencapaian yang 

baik serta tidak adanya jenjang karir bagi karyawan loyal dan berprestasi, hingga 

banyaknya karyawan yang tidak professional seperti membolos kerja dengan alasan 

mengambil cuti pada hari suci keagamaan, libur nasional dan cuti akhir tahun. 

Studi ini dilakukanmuntuk meneliti lebih dalam mengenai faktormyang 

berdampak pada kinerja karyawan. Karena berkat motivasi yang baik tentu 

membentuk dorongan kepada karyawan agar bekerja lebih baik tetapi tanpa adanya 

pelatihan yang baik juga tidak mampu berkerja dengan baik, jika karyawan 

mempunyai kompetensi namunntidakimemiliki kemauan dalam berkerja, maka hasil 

dari kerja tersebut tidak akanmmaksimal. Jadimkemauan yang diimbangi dengan 

kemampuan akanimenghasilkan kinerjaikaryawan yang baik. 

Berdasarkan lataribelakang diatas peneliti akan melakukan studi dengan judul 

“Pengaruh Pelatihan Kerja dan Motivasi kerja Terhadap kinerja Karyawan 

Pada PT Ekadi Trisakti Mas” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut hasiliidentifikasi masalahhdari penelitian ini: 

1. Kurangnya pelatihan kerja mempengaruhi kualitas karyawan. 
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2. Motivasi yang menurun dapat berpengaruh pada kinerja karyawan. 

3. Kinerja karyawan pada PT Ekadi Trisakti Mas bekerja kurang professional 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada studi ini sebagai berikut : 

1. Membatasi hanya pada pelatihan kerja, motivasi kerja dan kinerja karyawan. 

2. Jumlah sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah 120 karyawan. 

1.4 RumusanmMasalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakanggdiatas makaarumusan masalahidari studi 

ini sebagaiiberikut: 

1. Apakah pelatihannkerja berpengaruh signifikan terhadap kinerjaikaryawan pada 

PT Ekadi Trisakti Mas? 

2. Apakahimotivasi kerjaiberpengaruh signifikan terhadappkinerja karyawannpada 

PT Ekadi Trisakti Mas? 

3. Apakah pelatihan kerja danmmotivasi kerja berpengaruh signifikan secara 

bersama-samaaterhadap kinerjaakaryawan pada PT Ekadi Trisakti Mas? 

1.5 TujuannPenelitian 

Berdasarkannrumusan diatassmaka tujuan dari studi iniaadalah: 

1. Untukimengetahui pengaruh pelatihan kerja terhadapikinerja karyawannpada 

PT Ekadi Trisakti Mas. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Ekadi Trisakti Mas. 

3. Untukdmengetahui pengaruh pelatihan kerja danimotivasi kerjamsecara 

bersama-sama terhadappkinerja karyawan pada PT Ekadi Trisakti Mas. 

1.6 ManfaattPenelitian 

Pada penelitian akanndiperoleh beberapa manfaattpenelitian sebagaibberikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil studi ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagippeneliti yang 

ingin melakukan pengembangan penelitian selanjutnya danmsebagai bahan 

pertimbangan suatu perusahaan dalam mengambil kebijakan. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai referensi, bahan informasi, dan masukan bagi pihak pemilik dan 

manajemen PT Ekadi Trisakti Mas dalam memperhatikan berbagai macam 

factor seperti pelatihanmkerja dan motivasikkerja yangddapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. 
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BABiII 

TINJAUANiPUSTAKA 

2.1 LandasantTeori 

2.1.1 PelatihantKerja 

2.1.1.1 PengertianiPelatihanikerja 

Suatu kegiatan meningkatkan kapabilitas karyawan agar menjadiisumber daya 

yanggberkualitas dari aspek ilmu, kemahiran, dan pengalaman dalam bekerjaaagar 

meningkatkanikemampuan dalam menggapai tujuan perusahaan dengan baik disebut 

sebagai pelatihan kerja (Yani, 2012: 82), Sedangkan menurut Riniwati (2016: 152) 

pelatihan ialah uraian kegiatan atau latihan untuk meningkatkan mutu, skill, 

kemampuan, serta keterampilan. Dalam suatu perusahaanipelatihan kerja adalahisuatu 

sistem belajar tentangnpengetahuan dan keahlian yanggdisesuaikan dengan 

kualifikasiidari latar belakanggpendidikan sertaabidang kerjaayang dikuasai. 

2.1.1.2 TujuannPelatihannKerja 

Menurut Tampubolon (2016: 87) meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan kemampuan karyawan merupakan tujuan dari pelatihan kerja seperti: 

1. Menciptakan kesiapan karyawan berkompeten yang layak sehingga dapat 

mengisi ketiadaan jabatan sewaktu–waktu dibutuhkan. 

2. Meningkatkan kapasitas perusahaan dalam memakai teknologi yang maju 

berkat staf yang terampil dan berpengatahuan. 
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3. Mewujudkan team yang efektif, efisien, dan termotivasi, yang mampu 

meningkatkan posisi bersaing perusahaan dan meningkatkan semangat kerja. 

4. Menetapkan SDM yang sesuai untuk pengembangan ke program baru. 

5. Penelitian telah menunjukan bahwa mereka yang mendapatkan training 

memiliki faedah dari pelatihan termasuk pengembangan terhadap pekerjaan. 

6. Melalui pelatihan daya produksi karyawan dapat diukur dengan jelas karena 

perusahaan akan memahami perubahan sebelum dilakukan pelatihan. 

7. Pelatihan dapat menurunkan pertukaran karyawan karena dengan pelatihan 

yang spesifik akan meningkatkan pengetahuan karyawan sesuai bidangnya. 

8. Pelatihan dapat menyusutkan biaya perekrutan, biaya orientasi, dan biaya 

pembelajaran bagi karyawan baru. 

9. Pelatihan terbukti secara empiris dapat menurunkan tingkat pengawasan karena 

karyawan berkerja lebih confident dengan kemampuan yang ada. 

2.1.1.3 Indikator PelatihannKerja 

 Kasmir (2016: 144) mengatakan indikator pelatihan adalah sebagai berikut: 

1. PesertaaPelatihan 

Kandidat pesertaamerupakan aspek utama keberhasilan suatuupelatihan dan 

peningkatan karyawan.sArtinya perusahaanhharus benar-benarmmenyeleksi 

kandidat karyawannyang akan dilatih. 

2. Instruktur/pelatih 
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Instrukturmadalah merekayyang akan menyampaikan materippelatihan dan 

membentukiperilaku karyawan.bJika pelatih kurangnmemiliki pemahaman dan 

kapasitas, makaailmu yang disampaikan kepada pesertaajuga berkurang. 

3. Materi Pelatihan 

Materi pelatihancmerupakan bahancajar yang akan diberikannkepada pesrta 

pelatihan. Kedalaman materi yang diberikan tentu akan menambah pengetahuan 

peserta menjadi lebih baik. 

4. Lokasippelatihan 

Lokasikpelatihan merupakanmtempat untukbmemberikanvpelatihan apakah 

diluar perusahaanxatau didalam perusahaan, jika dilakukan didalam 

perusahaan, khususnya untuk karyawan lama tentu akan terasa jenuh. 

5. LingkungannPelatihan 

Dampak dari lingkunganbseperti kenyamananktempat pelatihanhyang didukung 

oleh fasilitas yang layak tentu akan memberikan hasil yang postif 

6. Waktu Pelatihan 

Waktu pelatihan adalah waktu dimulai dan berakhirnya suatu pelatihan. Makin 

lama pelatihan, maka tingkat kejenuhan karyawan akan meningkat dan pada 

akhirnya mempengaruhi hasil pelatihan. 

2.1.1.4 Manfaat Pelatihan Kerja 

Menurut Sinambela (2017: 178) manfaat pelatihan kerja yang diberikan kepada 

karyawan adalah sebagai berikut: 
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1.  Membantu pegawai membuatfkeputusan danopemecahan kasus yang lebih 

efektif. 

2. Melaluikpelatihan, variable identifikasi, pencapaian performa, responsibility 

dan kemajuan dapat dilaksanakan. 

3.  Membantu pengembanganndan kepercayaan diri. 

4. Membantuukaryawan menanggulangi stress, tekanan kerja, kefrustasian dan 

konflik. 

5. Memberikanhinformasi tentang peningkatan ilmu kepemimpinan, kecekatan, 

komunikasisdan sikap. 

6.  Meningkatkan kepuasan kerja. 

7.  Membantu organisasi mendekatkan tujuan pribadi. 

8.  Pemenuhan kebutuhan pribadi karyawan dankpelatih. 

9.  Memberi nasehat dansjalan pertumbuhandmasa depan. 

10. Membangunarasa kemajuan dalamypelatihan. 

2.1.1.5 Penilaian Kebutuhan Pelatihan Kerja 

 Prosedur pertama dalam proses perancangan pelatihan adalah penilaian 

kebutuhan yang tertuju pada proses yang digunakan untuk memastikan apakah 

pelatihan diperlukan (Sinambela, 2012: 219), penilaian kebutuhan tersebut dibagi 

menajdi 3 meliputi: 

1. Analisis Individu 
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a.  Menentukan ketidakcukupan hasil kinerja yang berasal dari kurangnya 

pemahaman, keterampilan, masalah motivasi dan perancangan pekerjaan. 

b. Mengidentifikasi individu yang membutuhkan pelatihan. 

c. Menentukan kesiapan pegawai. 

2. Analisis Tugas 

Meliputi identifikasi tugas-tugas dan pengetahuan, kemahiran, serta sebagai 

perilaku yang perlu ditekankan pada pegawai agar dapat menyelesaikan 

tugasnya. 

3. Analisis Organisasi 

Sikap positif diantara rekan kerja dan atasan tentang keterlibatanya pada 

kegiatan pelatihan, ketersediaan para atasan dan rekan untuk memberitahukan 

kepada peserta yang dilatih tentang cara mengaplikasikan pengetahuan, 

keterampilan, atau perilaku dengan lebih optimal. 

2.1.1.6 Kebutuhan Pelatihan Kerja 

Menurut Riniwati (2016: 154) kebutuhan pelatihan sangat menentukan 

suksesnya pelatihan. Kebutuhan yang maksimal bisa menyiapkan tenaga kerja yang 

handal. Kebutuhan dapat dikelompokan menjadi 3 bagian yaitu : 

1. Kebutuhan untuk memenuhi tuntutan. Kebutuhan tersebut adalah latihan yang 

diperuntukan bagi semua karyawan untuk bisa memenuhi standar yang 

dibutuhkan ditempat kerja. 
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2. Kebutuhan untuk memenuhi tuntunan jabatan lainya. Kebutuhan tersebut 

adalah latihan yang diperuntukkan bagi karyawan yang ingin mendapat 

kenaikan tingkat dalam jabatan ditempat kerja. 

3. Kebutuhan untuk memenuhi tuntunan perubahan. Kebutuhan tersebut 

merupakan latihan yang diperuntukan bagi semua karyawan untuk bisa 

memenuhi standar yang dibutuhkan. 

2.1.1.7 Metode Pelatihan Kerja 

Riniwati (2016: 158) mengatakan metode pelatihan terdiri dari  2 kategori 

yaitu: 

A. On The Job Training 

Merupakan  metode latihan dimana karyawanlbisa belajardlangsung dari 

atasanya atau karyawanklain yang memiliki pengalamanklebih. Berbagai cara 

yang digunakan antara lain : 

1. Rotasisjabatan 

Suatu caramyang digunakansdengan melakukandpergantian karyawan  

divisi satuhke divisi yang lainya. 

2. Latihan instruksijpekerjaan 

Merupakan latihan dengansmemberikan petunjukwpekerjaan secara 

langsungwpada pekerjaan terutama melatih karyawan tentangxpekerjaan 

saat ini. 

3. Magang 
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Magang adalah kegiatanwyang dilakukan bisa dalamnsuatu perusahaan 

sendiri ataupun perusahaansyang lain. 

4. Coaching 

Dalam suatu perusahaan perlu sekali dilakukan bimbingan kepada seluruh 

karyawan untuk meningkatkan informasi, keahlian, mutu dan efektivitas. 

5. Penugasan Sementara 

B. Off The Job Training 

Adapun cara yang bisa digunakan dalam metode tersebut adalah: 

1. Studi Kasus 

Suatu cara yang digunakan dengan menggunakan pelatihan yang 

terkonsep menurut masalah-masalah yang terjadi pada perusahaan sendiri 

atau perusahaan lain. 

2. Kuliah 

Pendidikan merupakan kunci agar bisa meningkatkan kualitas dari 

pemikiran, attitude, serta penyampaian ucapan. 

2.1.2 MotivasilKerja 

2.1.2.1 PengertianlMotivasi Kerja 

 Motivasi merupakan bagaimanaacara meningkatkan semangat kerja pegawai 

agar berkerja dengan maksimal guna menggapai tujuan organisasi (Sunyoto, 2012: 

11). Motivasi menjadi penting karena dengan motivasi diharapkan setiap karyawan 
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dapat menggapai produktivitas yang tinggi. Perilaku pegaawai dipengaruhi oleh 

ransangan dan ambisi, pemenuhan kebutuhan serta tujuanya. 

2.1.2.2 Teori Motivasi 

 Edison, Anwar, & Komariyah, (2017: 172) mengatakan terdapat empat teori 

motivasi diantaranya: 

1. Teori hierarkiikebutuhan Abraham Maslow 

Sebagian besar teori motivasiyyang ada sangat terbatas. Mereka menangani 

kebutuhan fisioligis dasar seperti lapar dan haus, atau dengan kebutuhan untuk 

menghindari kecemasan. Namun, teori-teori tersebut umumnya memancarkan 

banyak kebuthuna penting yang berkaitan dengan pertumbuhan pribadi. 

a) Physiological needs, kebutuhanmfisiologis,yyang masuk kedalam 

kebutuhan ini adalahmkebutuhan palingsdasar, sperti memperoleh 

konsumsi, udara, istirahat dan hubungan sexual. 

b) Safety needs, merupakan kebutuhan rasaiaman yang tercakup pada semua 

kebutuhanmlingkungan yangsaman, baik fisik ataupun emosi. Dalam 

lingkungan pekerjaan kebutuhandini trefleksikan menjadikkeamanan 

kerja,sdan pekerjaanyyang aman, jaminan hari tua sertaskebutuhannmasa 

pensiun. 

c) Affectionmneeds yaitu kebutuhanmuntuk disukai setelah terpenuhinya 

kebutuhan dasartfisik dan rasa aman. 
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d) Esteem needs merupakan kebutuhanhharga diri, padaftingkat ininindividu 

memperoleh kebutuhan berprestasiddan mendapatppengakuan darikorang 

lain. 

e) Selffactualization needs merupakan kebutuhan hierarki paling tinggi, 

yaitu memenuhi diri dengan memakssimalkan potensiiyang ada. 

2. Teori ErgaAlderfer 

Setiap orang memiliki kebutuhanuyang terstruktur pada suatu hierarki. Tetapi 

kebutuhan hierarki hanya melingkupi tiga peringkat sebagai berikut: 

a) Existence merupakan kebutuhan yang dipuaskan oleh faktor layaknya 

konsumsi, udara dan istirahat. 

b) Relatedness yaitu kebutuhanhyang dipuaskan melalui hubungandsosial 

dan hubunganxantar pribadi. 

c) Growth ialah kebutuhanmyang dimiliki seseorang untuk mengembangkan 

keajlian, kreatif,sdan produktifitas. 

3. Teori dua faktor Herzberg 

Dari hasil studi Harzberg merumuskan dua hal atau dua faktor yang 

berpengaruh pada kelakuan seseorang terhadap pekerjaannya yang disebut 

dengan faktor pemuas dan ketidakpuasan kerja yang bertautan dengan suasana 

kerja. Aspek-aspek yang bertindak sebagainsmotivator terhadapjkaryawan, 

yaitu sanggup memuaskansdan menstimulasi karyawan dengangbaik, aspek 

tersebuttterdiri dari: 

▪ Prestasi 
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▪ Kenaikan pangkat 

▪ Pengakuans 

▪ Pekerjaan itu sendiri 

▪ Reward 

▪ Responsibility 

▪ Keberhasilanddalam pekerjaan 

▪ Pertumbuhan danpperkembangan pribadi 

Sedangakan faktor hygiene terdiri dari: 

▪ Gajie 

▪ Situasiykerja 

▪ Statust 

▪ Kualitasdsupervisi 

▪ Hubunganxantar personal 

▪ Kebijakan danhadministrasi perusahaan 

4. Teori Mc Clelland 

Teori ini berjalin erat denganxkonsep belajar,hkebutuhan yangodiperoleh dari 

kebudayaan. Tiga motif seseorang akan kebutuhan diantaranya: 

a) Kebutuhanbberprestasi 

b) Kebutuhanuberafiliasi 

c) Kebutuhanoberkuasa 
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2.1.2.3 IndikatorxMotivasi Kerja 

 Sunyoto (2012: 13) menyebutkan motivasi memeliki 7 indikator yaitu: 

1. Promosia 

Promosi yaitu peningkatan pegawai padassuatu tugasjyang lebihhbaik, dilihat 

daridsudut pandang responsibility yang lebih tinggi, terutama pada penambahan 

gaji. 

2. Prestasijkerja 

Dalamkmelakukan tugas yang dipercayakanbkepadanya, prestasi kerja 

merupakan tolak ukur pengembangan karier seseorang. Tanpa prestasi kerja 

yang memuaskan, susah bagidkaryawan dipromosikan oleh pimpinanya ke 

posisi yang lebih tinggi 

3. Pekerjaan itu sendiri 

Pada akhirnya tanggung jawab peningkatan karier tertuju pada setiap pekerja. 

Pihak-pihak seperti pimpinan, rekan dan para staf, hanya berkedudukan 

memberi bantuan, dapat diartikan hal tersebut terserah pada masing-masing 

karyawan, apakah akan memanfaatkan bermacam kesempatan atau tidak.  

4. Reward 

Pemberian motivasi dengan apresiasi seperti reward atas prestasinya, 

pengakuan akan pencapaian dan lainya adalah hal yang diperlukan dalam 

mendorong antusiasme kerja bagi para pegawai. Penghargaan ini berupa 
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tuntutan faktor manuasiwi atas keperluan dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. 

5. Tanggung jawab 

Karyawan mengharapkan timbal balik atau ganjaran atas tugas yang diberikan 

perusahaan. Pihak karyawan memberikansapa yangfdiharapkan olehgkaryawan 

dan parawkaryawan juga berkontribusi akan pekerjaanya dengan baik. 

6. Pengakuan 

Perusahaan memiliki kewajiban atas pengakuan kemampuansdan keahlian 

karyawanhdalam pekerjaanya. Hal ini bisa memotivasi para karyawan yang 

mempunyai keahlian tertentu dengan adanya pengakuan dari perusahaan. 

7. Keberhasilan berkerja 

Keberhasilangdalam bekerjaidapat memotivasijkaryawan untuk lebih semangat 

dalam mengerjakan tugas yangpdiberikanpoleh perusahaan melalui rasa bangga 

karena telah mampu melakukan tugasnya. 

2.1.2.4 Tujuan Motivasi Kerja 

 Sunyoto (2012: 17) mengatakan tujuan dilakukanya motivasi pada karyawan 

antara lain: 

1. Memacu spirit karyawan. 

2. Kepuasan kerja karyawan meningkat. 

3. Daya produksi meningkat. 

4. Kesetiaan dan kestabilan karyawan terjaga. 
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5. Menurunkan tingkat ketidakhadiran dan meningkatkan kedisiplinan. 

6. Terciptanya suasana kerja yanggbaik. 

7. Kretivitas dan kontribusi karyawan meningkat. 

8. Mensejahterakan karyawan. 

9. Karyawan memiliki rasaytanggung jawabbyang tinggioterhadap tugas. 

2.1.2.5 Proses Timbulnya Motivasi 

Gabungan dari konsep kebutuhan, ambisi, tujuan dan ganjaran merupakan 

prosedur timbulnya motivasi. Sunyoto (2012: 192) mengatakan motivasi memiliki 

beberapa jenjang prosesxsebagai berikut: 

1. Apabila pada manusia muncul keperluan tertentu dan belum terwujud maka 

bakal menyebabkan timbulnya desakan untuk melakukan kegiatan. 

2. Apabila kebutuhan belum terpuaskan maka akan dicari jalan keluarnya. 

3. Untuk menggapai prestasi yang diinginkan seseorang harus didorong oleh 

kemampuan, kapasitas ataupun pengalaman. 

4. Melakukan evaluasi performa berkenaan dengan kesuksesan menggapai tujuan 

yang dikerjakan secara berjenjang.  

5. Bila seseorang diapresiasi dan diberikan suatu imbalan atau ganjaran maka 

mereka akan bekerja kian baik.  

6. Seseorang dapat meninjau dari gaji atau imbalan yang diterima seberapa besar 

kebutuhan yang bisa dipenuhi dari yang didapat. 
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2.1.2.6 Langkah-langkahgMemotivasi 

 Sunyotoy(2012: 17) mengatakan untuk memotivasipkaryawan, terdapat 

sejumlah atribut atau siasat yang harus dilihat oleh atasan antara lain: 

1. Atasan wajib tahu yang dikerjakan karyawan. 

2. Atasan wajib mengarah kepada konteks referensi seseorang. 

3. Kepuasan kebutuhan setiap orang bermacam-mcam. 

4. Atasan wajib menjadi panutan yang baik bagi karyawan. 

5. Pemimpin harus bisa melakukan berbagai keahlian. 

6. Pemimpin wajib berbuat realistis. 

2.1.3 KinerjajKaryawan 

2.1.3.1 PengertianfKinerja Karyawan 

 Sembiring (2012: 81) menjelaskan kinerja merupakan perolehan kegiatan 

dengan memakaim sejumlahfsumber daya untuk mencapaimtujuan organisasi, 

sedangkan menurut Amir (2015: 83) kinerja merupakan suatu perilaku yang 

menunjukan bahwa betapa pentingnya sebuah proses dalam melaksanakan suatu 

tugas kerja ketimbang hasilnya dalam pembentukan konsep kerja, lain halnya 

Indrasari (2017: 50) kinerja ialah sejumlah hasil yang  dicapai merujuk pada 

pelaksanaan pekerjaan yang diminta. 

2.1.3.2 Indikator Kinerja Karyawan 

 Indrasari (2017: 55) mengatakan kinerja dapat diukur berdasarkan 7 indikator, 

yaitu: 
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1. Kualitas, ialah hasil kerja mendekapi ideal dan memenuhi tujuan yang 

diharapkan. 

2. Produktifitas, ialah jumlah jumlah aktivitas atau jumlah yang dihasilkan yang 

dapat terselesaikan. 

3. Ketepatan waktu, ialah pekerjaan yang terselesaikan dalam waktu yang 

ditentukan. 

4. Efektivitas, adalah pendayagunaan demgan maksimal pada sumber daya yang 

ada. 

5. Komitmen kerja, adalah kewajiban antara karyawan dengan organisasinya. 

6. Tanggung jawab karyawan pada organisasinya. 

2.1.3.3 PengukuranjKinerjalKaryawan 

Sembiring (2012: 83) menjelaskan pengkuran kinerja ialah laporan terkait 

performa, baik itu individu, kelompok ataupun organisasi secara menyeluruh. 

kejelasan mengenai hal-hal yang akanndiukur pada perseorangan, grup maupun 

organisasi dengan menyuluruh, hendaklah disepakati secara bersama  maka dengan 

demikian berimbas pada motivasi, kelakuan, dan sikap setiapfanggota. Pemicu 

keberhasilan dan tidaknyta organisasi dalam menggapai kinerja dikategorikan 

menjadi 2 yaitu:  

1. Faktor-faktor individual 

Faktor individual merupakan semua hal yang berdasar dari pribadi karyawan 

dan atasan. Contohnya: tingkat memotivasi, commitment dan skill. 
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2. Faktor-faktor sistem 

Faktor-faktor sistem ialah seluruh hal yang berpengaruh dan berdasar dari luar 

kendali karyawan secara personal, contohnya: kebijakan keja yangbburuk, 

komunikasi organisasiiyang buruk. Maka itu, langkah diagnosissatau 

peningkatan kinerjaasebagai berikut: 

1. Memahami adanyaakelemahan dalam kinerja. 

2. Mengetahui kekuranganndan tingkat intensitasnya. 

3. Mengenali hal-halyyang bisa menjadi pemicukkekurangan, baik yang 

berkorelasi denganssistem maupunnyang berkaitan dengan karyawan 

tersebut. 

4. Menguraikan rencana, untuk menangani penyebabKkekurangan itu. 

5. Mengerjakan rencana-rencana tersebut. 

6. Melakukaneevaluasi apakah problem tersebut telah tertangani atau belum. 

7. Bila diperlukan mulailah dari awal. 

2.2 PenelitianlTerdahulu 

Penelitianlterdahulu ialah suatu sumberyyang dijadikan referensi dalam 

dilakukanya penelitian. Penelitan tentang pelatihannkerja dan motivasioterhadap 

kinerja diantaranya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Penelitiankterdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Saleleng & 

Soegoto, 2015 

Pengaruh LingkunganjKerja, 

Motivasi, Pelatihan dan 

KompensasioTerhadap 

Kinerja Pegawai Pada Dinas 

PertanianKKabupaten Sorong 

Selatan 

Lingkunganxkerja, Motivasi, 

Pelatihan, danlKompensasi 

secarassimultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Dinas 

PertanianmKabupaten Sorong 

Selatan 

2 Tuhumena, 

Kojo, & 

Worang, 2017 

PengaruhsPelatihan dan 

Motivasi KerjalTerhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT 

Pegadaian Wilayah V 

Manado 

Pelatihanddan Motivasi Kerja 

Secara simultanKberpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawannpada PT Pegadaian 

Wilayah VhManado 

3 Lolowang, 

Adolfina, & 

Lumintang, 

2016 

Pengaruh Pelatihan dan 

Pengembangan Sumber Daya 

ManusialTerhadap Kinerja 

KaryawanhPada PT Berlian 

Kharisma PasifikgManado 

Pelatihan sumber daya 

manusia dan Pengembangan 

sumber dayasmanusia secara 

simultankberpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawanlPada PT Berlian 

Kharisma PasifikjManado 

4 Andayani & 

Makian, 2016 

Pengaruh PelatihanlKerja dan 

Motivasi Kerjasterhadap 

Kinerja KaryawankBagian  

PT PCI Elektronik 

Internationals(Studi pada 

KaryawanfPT PCI Elektronik 

International) 

PelatihanoKerja dan Motivasi 

Kerja secaralsimultan 

berpengaruh signifikan 

terhadapokinerja karyawan 

Pada PT PCIkElektronik 

International   

5 Sugriningsih & 

Iskandar, 2015 

Pengaruh Pelatihan dan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja KaryawanppPada PT 

Bank XYZ Kota Bandung 

Pelatihan dan Motivasi Kerja 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Bank XYZ 

Kota Bandung 

6 Kurai, 2018 Pengaruh Pelatihan dan 

Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT BPR 

Pekanbaru 

Pelatihan dan Motivasi Kerja 

secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan 

Pada PT BPR Pekanbaru 

7 Subroto, 2018 Pengaruh Pelatihan dan 

Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Tegal 

Shipyard Utama di Tegal 

Pelatihan dan Motivasi Kerja 

secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan 

Pada PT Tegal Shipyard 

Utama 
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8 Kaengke, 

Tewal, & 

Uhing, 2018 

Pengaruh Pengembangan 

Karir, Pelatihan dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT Air Manado 

Pengaruh Pengembangan 

Karir, Pelatihan dan Motivasi 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan Pada PT Air 

Manado 

9 Hidayah & 

Tobing, 2018 

The Influence Of Job 

Satisfaction, Motivation, And 

Organizational Commitment 

To Employee Performance 

Simultaneously Job 

Satisfaction, Motivation, and 

Organizational commitment 

influence on employee 

performance 

10 Narda, 

Samdin, & 

Yusuf, 2018 

The Influence of Education, 

Training and Motivation on 

Employee Performance of 

Production Forest 

Management Unit of Muna 

Island 

Simultaneously Education, 

Training and Motivation 

commitment significant 

influence on employee 

performance of production 

forest management unit of 

muna island 
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2.3 Kerangka Teori 

Berdasarkan teori yang disampaikan pada table 2.1, maka pengembangan 

kerangka teoritis bisa dilihat pada gambar dibawah: 

 

 

H1 

 

 

H2 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Sumber: Peneliti 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ialah jawabannsementara pada rumusansmasalah penelitian,jkarena 

jawaban yang di berikan hanya berdasar padaxteori yanggrelevan, belummdidasarkan 

pada fakta-fakta empiris data (Hikmawati, 2017: 50). Menurut kerangka pemikiran 

diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah:  

H1: Pelatihan kerja berpengaruhkpositif danlsignifikan terhadapfkinerja karyawan 

pada PT. Ekadi Trisakti Mas. 

H3 

Pelatihan Kerja 

(X1) 

Motivasi Kerja 

(X2) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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H2: Motivasi kerja berpengaruh secara positifsdan signifikan terhadap kinerja 

karyawanapada PT. Ekadi Trisakti Mas. 

H3: Pelatihan kerja dan motivasi kerja secaraabersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikanxterhadap kinerjaakaryawan pada PT. Ekadi Trisakti Mas. 
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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1    Desain Penelitian 

Penelitian diartikan sebagai proses pengumpulan dan analisis data yang 

dikerjakan dengan sistematis untuk menggapai tujuan tertentu (Sudaryono, 2017: 54). 

Desain pada peneltian ini merupakan jenis penilitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2018: 14) metode kuantitatif didefinisikan sebagai tata cara penelitian berdasarkan 

filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif, bertujuan untuk mengkaji hipotesis yang ditetapkan. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel harus dideskripsikan secara operasioanal agar lebih mudah mencari 

hubungan antar variabel serta pengukuranya. MenurutdSugiyono (2012: 38)avariabel 

ialah segala yang berbentuk apa saja dan ditetapkan oleh penelitimuntuk 

dikembangkan sehingga menghasilkan informasi dan ditarik kesimpulanya. 

3.2.1 VariabelaIndependen 

Variabel bebas sering disebut selaku variabel stimulus, prediktor, antecedent.  

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel dependen (Sugiyono, 2012: 39). Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

pelatihan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2). 



30 
 

 
 

Tabel 3.1 Variabel Independen dan indikatornya 

No 
Variabel 

Independen 
Definisi Indikator 

Skala 

Penguku

ran 

1  

 

 

 

Pelatihan 

kerja 

(X1) 

Pelatihan kerja adalah suatu 

kegiatan meningkatkan 

kapabilitas karyawan agar 

menjadi sumber daya yang 

berkualitas dari aspek ilmu, 

kemahiran, dan pengalaman 

dalam bekerja agar 

meningkatkan kemampuan 

dalam menggapai tujuan 

perusahaan dengan baik 

disebut ssebagai pelatihan 

kerja (Yani, 2012: 82) 

Peserta 

pelatihan 

Skala 

Likert 

Instruktur 

Materi pelatihan 

Lokasi 

penelitian 

Lingkungan 

pelatihan 

Waktu pelatihan 

2  

 

Motivasi 

kerja 

(X2) 

 

Motivasi merupakan 

bagaimanascara 

meningkatkan semangatlkerja 

pegawai agar berkerja dengan 

maksimal guna menggapai 

tujuan organisasi (Sunyoto, 

2012: 11) 

Promosi 

Skala 

Likert 

Prestasiikerja 

Pekerjaan itu 

sendiri 

Reward 

Tanggung jawab 

Pengakuan 

Keberhasilan 

kerja 

3.2.2 Variabel Dependen 

Variabel terikat diartikan sebagai variabel output, konsekuen dan kriteria. 

Variabel terikat merupakan variabel sebab akibat atau yang dipengaruhi oleh vairabel 

bebask(Sugiyono, 2012: 39). Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja 

karyawan (Y).  
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Tabel 3.2 Variabel dependen dan indikatornya 

No 
Variabel 

dependen 
Definisi Indikator 

Skala 

Pengukuran 

1 Kinerja 

karyawan 

(Y) 

Kinerja adalah tingkat 

pencapaian 

kebijakan/program/kegiatan 

dengan menggunakan 

sejumlah sumber daya 

dalam mencapai tujuan 

organisasi (Sembiring, 

2012: 81) 

Kualitas 

Skala Likert 

Produktifitas 

Ketepatan waktu 

Efektifitas 

Komitmen kerja 

Tanggung jawab 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Generalisasiiyang tersusun atas objek yang berkualitas dankkarakteristik 

tertentu lalu ditetapkan olehppeneliti untuk dipelajari serta ditarik kesimpulan 

merupakan penjelasan dari populasi (Sugiyono, 2012: 80). Populasilbukan saja 

jumlah yang adaxpada objek, tetapi meliputi seluruh individualitas yang ada. Populasi 

padaspenelitian ini berjumlah 120 orang. 

3.3.2 Sampelo 

Bagiansdari keseluruhan dan karakteristiklyang ada pada populasi disebut 

dengan sampel (Sugiyono, 2012: 81). Apabila populasinya besar, maka penelitiotidak 

mempelajaridsemua populasi jadi peneliti mengambil sampel yang diambil pada 

populasi itu. Teknik pengumpulanxsampel padakpenelitian ini menggunakansteknik 

nonprobabilitydsampling. Teknik yang digunakan untuk penarikan sampel pada 

penelitian iniomenggunakan teknikssampel jenuh. Peneliti menggunakan semua 

populasi sehingga sampel menjadi 120 responden. 
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3.4 TeknikiPengumpulaniData 

3.4.1 Jenis Data 

Pada studi ini peneliti memakai data kuantitaif. Data kuantitatif yaitu data yang 

dinyatakanddenganoangka dan menggunakan rancangan studi bersumber pada 

prosedur statisticoatau denganscara lainmdari kuantifikasisvariabel penelitanya 

(Sugiyono, 2014: 7). 

3.4.2 SumberaData 

Metode pengumpulansdata ialah bagian palingfstrategis padappenelitian, karna 

destinasi utama dalam penelitian yaitu memperoleh data. Maka dari itu adapun 

sumberrdata yangudigunakan pada penelitianoini terdiri dari 2,ayaitu: 

3.4.2.1 DataxPrimer 

Data yangipertama kaliedicatat danadikumpulkan peneliti disebut sebagai data 

primer (Sanusi, 2011: 104). Data primergdidapat melaluifkuesioner yangsdisebar dan 

dijawab responden serta disusun berdasar pada variabel yang ditentukan dengan 

jawaban alternative. Penelitian ini bersumber pada data primer PT Ekadi Trisakti 

Mas, yang terdiri darisidentitas respondenmdan jawaban respondentterhadap 

kuesioner. 

3.4.2.2 Data Sekunder 

Data yang telah tersedia dan dikumpul oleh pihak lain disebut juga data 

sekunder (Sanusi, 2011: 104). Datassekunder yangodigunakan pada penelitiankini 

adalahslaporan absensi yang diperolehadari PT Ekadi Trisakti Mas 2018. 
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Adapunialat pengumpulansdata yangldigunakan untukjmengumpulkan data 

sebagaiaberikut : 

1. kuesioner 

Kuesionerdialah teknik memperoleh datayyang dikerjakan dengan member 

selengkap pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 2012: 

142). Kuesioner nantinya akan dibagikan pada karyawan PT Ekadi Trisakti 

Mas. Responden akan di pandu serta ditunggu dalam pengisian kuesionernya 

dan pengukurannya memakai skala likert. Skala likert ialah skala yang berdasar 

pada jumlah perilaku responden dalam menjawab pernyataan indikator atau 

variabel yang sedang diukur (Sanusi, 2011: 59). Pada setiap jawaban akan 

diberikan score berikut: 

Tabel 3.3 Skala likert 

Keterangan Skala 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: (Sanusi, 2011: 59) 

2. Studi Kepustakaan 

Teknik memperoleh data melalui eksplorasi informasi pada sumber tertulis 

disebut kajian pustaka. Kajian pustaka pada studi ini menelusuri sumber-
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sumber tertulis seperti buku, journal, yang berkaitan atas variabel serta 

menjadi panduan dalam proses penelitian. 

3.5 Metode Analisis Data 

Data yangdsudah tersediakkemudian dikelolasdengan statistikjdan digunakan 

untuk menjawabrrumusan masalahppenelitian merupakan pengertian dari analisis 

data. Hal ini berarti teknikdanalisis datakdapat dimaksudkan sebagai cara 

mengimplementasikan analisispterhadap data, bertujuan untuk mengolah data 

tersebutpguna menjawabprumusan masalah (Sujarweni, 2015: 121). 

3.5.1 AnalisispDeskriptif 

Untuk menguju abstraksi penelitian yang berdasar pada satu sampel dibutuhkan 

bentuk analisis berupa analisis deskriptif. Analisis deskriptifpini dilakukanpmelewati 

pemeriksaan hipotesis deskriptif. Analisanya ialah apakah hipotesa penelitian dapat 

digeneralisasikankatau tidako(Misbahuddin & Hasan, 2013: 258). Bila hipotesanya 

nol (H0) diterima, maka hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Pada analisis 

deskripti ini memakai 1 variabel atau lebih akan tetapi bersifat mandiri. Maka dari itu, 

analisisnya berbentuk komparasi/korelasi. 
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3.5.2 UjiIKualitasiData 

Sebelumnmengkaji dan menafsirkan, mula-mula harussdilakukan ujikkualitas 

data yangyterbagi 2 diantaranya uji validitasodan uji realibilitas, sebagai berikut: 

3.5.2.1 UjiiValiditas 

 Untuk mengecek ketepatan pada intrumen dalam mengukur data dilakukanlah 

uji validitas. Uji ini kerap dipakai dalam mengukur ketepatan item kuisoner atau 

skala, suatu kuesioner dikatakan valid bila pernyataan kuesioner mampu 

mengutarakan perkara yang akankdiukur dengan kuesionero(Priyatno, 2012: 117). 

Instrument dikatan valid apabila mempunyaipvaliditas tinggipyaitu correlation r 

hitungi> r tabel. 

3.5.2.2 Uji Realibilitas 

Menurut Sudaryono (2017: 322) realibilitas bermula dari kata realibility yaitu 

sejauh apa hasil pengukuran bisa dipercaya. Hasil dari pengukuran hanya dipercaya 

pabila dalam beberapa kali pengukuran pada subjek yang sama didapat hasil yang 

relatif sama, selagi aspek yang diukur dari subjek tidaklah berubah. Teknik yang 

dipakai pada studi dalam mengukur  skala rentang ialah cronbach alpha. Uji 

realibilitas yaitu kesinambungan dari ujiovaliditas bilamana itemnyang masukopada 

pengujianoadalah item yang valid  saja. Mengguanakan batasan 0,6 dapat 

menentukan apakahninstrumen reliable dan tidaknya (Priyatno, 2012:120). 
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik ialah model yang mencukupi keseluruhan uji, yaitu 

data terdistribusi normal, tidak terjadi multikoloniretas, bebas autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. Pada studi ini, tidak dilakukan autokorelasi karna studi ini 

memakai kuesioner yang tidak menggunakan observation terstruktur. 

3.5.3.1 UjikNormalitas 

Uji nornalitas bermaksud melihat apakah datalberdistribusi dengannnormal 

ataumtidak. Untuk mengecek suatupdata berdistribusilnormal dapat dilakukan 

KolmogorofmSmirnof test, ketentuan distribusilnormal ialah profitabilitas dari 

variable haruslah lebihpdari 0,05 bisa juga memakai pendekatan grafikinormalpplot 

(Priyatno, 2010: 71), dengan hipotesisnya yaitu:  

1. Model regresi memenuhimasumsi normalitaslapabila datakmenyebar disekitar 

garissdiagonal dankmengikuti haluan garis diagonal atauggrafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal.  

2. Modelrregresi tidaknmemenuhi uji normalitas apabila data tidak mengikuti atau 

menjauh dari garis ataupun grafikkhistogram tidak menunjukan pola distribusi 

normal. 

3.5.3.2 Uji Multikolonieritas 

Suatu keadaan bilamana terjalin linier yang ideal ataupun mengarah pada 

sempurnaaantara variabel independenddalam modelrregresi. Demi mengetauhi ada 

tidaknya hubungan linier antara variabel independen digunakankah Uji 
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multikolinearitas. Untuk mengecek ada tidaknya multikoloniritas terdapat berbagai 

metode, diantanya nilai r2 dengan R2 hasil regresi atauddenganxmenggunakan nilai 

Toleranceadan VariancejInflation Factorv(VIF). Apabilaonilai tolerance p≤ dari 0,1 

atau sama dengan nilaikVIF ≥ dari 10, maka memperlihatkan adanya 

multikolonieritas, dan sebaliknya model regresi akan bebas dari multikolonieritas 

apabila nilai tolerance ≥ 0,1 atau sama dengan nilai VIF ≤ dari 10 (Priyatno, 2010: 

81).  

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan perbedaan macam dari residual untuk 

semua peninjauan pada model regresi. Uji ini dilakukan demi mengetauhi adanya 

kesamaan/ketidaksamaan macam dari residual. Ketentuan yang harus dipenuhi pada 

model regresi ialah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Dasar analisisnya 

sebagai berikut: 

1) Bila signifikansi < 0,5 maka terjadi masalah heteroskedastsitas akan tetapi jika 

nilai antara variabel independen dengan residual > 0,05 maka tidak ada 

masalahdheteroskedastisitas. 

2. Bila titik-titikkmemencar denganjpola berantakan beradapdiatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka disimpulkanlah model regresivtidaklterjadi 

masalah. 
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3.5.4 UjiiPengaruh 

Untuk memahami besarnyakonstribusi dan pengaruh tiap variabledindependen 

terhadapsvariabel dependen maka dilakukanlah uji pengaaruh. uji yanggdilakukan 

terdiridatas analisishregresi linier berganda dan analisi koefesien determinasi (R2). 

3.5.4.1 Analisis Linier Berganda 

Regresi linier berganda ialah pengembangan dari regresi linier sedeherhana, 

yaitu menambah total variabel bebas yang sebelumnya hanya 1 menjadi 2 atau lebih 

(Sanusi, 2011: 134). Analisis linier berganda berfungsi sebagai penguji pengaruh 

antara variabel independen, yaitu pelatihan kerja dan motivasi kerja terhadap variabel 

dependenya kinerya karyawan pada PT Ekadi Trisakti Mas. Adapun persamaan regrsi 

linear berganda yang digunakan pada penelitian berikut ini:  

       

R     Rumus 3.1 RegresinLinearoBerganda 

Sumber: (Sanusi, 2011: 135) 

Keterangan: 

Y  =  Kinerjaskaryawan 

a  =  Konstantak 

b1,b2  = Koefisientregresi 

X1  =  Pelatihan kerja 

X2  =  Motivasi kerja 

e  =  variablespengganggu 

Y =   a + b1X1 + b2X2 + e 
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3.5.4.2 AnalisislKoefisienkDeterminasi (R2) 

Untuk memahami presentase pengaruh variabel independen (Y) digunakanlah 

analisis determinasi. Pada koefisien ini memperlihatkan sebrapa besar persentase 

sumbangan varian dari variabel independen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada 

persentase sumbangan dampak yang diberikan variabel independen terhadap variabel 

dependen, atau variasi dari variabel independen yang digunakan pada model tidak 

menjelaskan adanya variasi variabel dependen. Sebaliknya bila R2 sama dengan 1, 

maka presentase kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sempurna, ataupun ragam variabel independen 

yang dipakai pada model menjelaskan 100% variasi variabel dependen (Priyatno, 

2010: 66). Rumus mencari koefisien determinasi dengan dua variable independen 

adalah: 

               Rumus 3.2 Analisis 

        Koefsien Determinasi (R2) 

Keterangan: 

R2 = Koefisienldeterminasi  

ryx1  = Korelasipsederhana (productpmoment pearson)pantara x1 dengan Y 

ryx2 = korelasiisederhana (productpmoment pearson)pantara x2 dengan Y 

rx1 x2  = Korelasipsederhanap(product momentlpearson)gantara x1 dengan x2 

R2 =
(ryx1)2 +  (ryx2)2 − 2. (ryx1 ). (ryx2). (rx1 x2 )  

1 − (rx1 x2 )2
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3.5.5 UjiaHipotesis 

UjifHipotesis diartikan sebagai uji signifikansilkoefisien regresi linier berganda 

secaraoparsial yang terkait denganppernyataan hipotesa. Uji hipotesis pada penelitian 

inildilakukan menggunakan uji tp(parsial), danpuji f (simultan), langkah–

langkahpdalamn pengujianya mengikutismetode yang telah ada. 

3.5.5.1 PengujianlSecaradParsial (Uji t) 

Uji t dapat di terapkanpuntuk mengukur hipotesis pada penelitian satu 

perlakuan. Dalam memahami apakah mean dari hasil uji yang dilakukan memenuhi 

asas tertentu atau tidak digunakanlah uji t. langkah-langkah pengujianya dilakukanlah 

berikut ini: 

a. Mengujinnormalitas sebenar data. 

b. Menentukannhipotesis yang akan diuji. 

c. Menentukanpnilai  thitungodan ttabel dengansrumus: 

 

  Dan       Rumus 3.3 Uji T 

   

Sumber: (Sundayana, 2015: 95) 

d. Menentukan kriteria uji danpmembuatkkesimpulan. 

thitung = 

−
X−µo

s/√n
 

 

ttabel = 𝑡𝑎(dk = n-1) 
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3.5.5.2 PengujianySecarapSimultan (Uji F) 

Dalam melihat apakah semua variabel independen yang diinput ke dalam 

model secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen merupakan 

tujuan dari uji f (Sujarweni & Endrayanto, 2012: 85). 

a. Membuatghipotesis untukdkasus pengujiantF-test di atas,pyaitu: 

H0: b1= b2= b3= 0 

Artinya: tidak ada efekyyang signifikanldari variabel independen pelatihan 

kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara bersama-sama trhadap variable 

dependen yakni Kinerja karyawan (Y). 

Ha: b1− b3> 0 

Artinya:aada dampak yang signifikan dari variabel independeniyaitu pelatihan 

kerja (X1) dan motivbasi kerja (X2) secara simulta terhadapv variabel dependen 

yaitu Kinerja karyawan (Y). 

b. Mencari Fdtabel dansF hitung degan tahap kepercayaanssebesar 95 % ataultaraf 

signifikansihsebesar 5 %,jmaka : 

1) Jika Fehitung > F tabel,smaka H0 ditolak, berati masingmasing variable 

independen secara simultan mempunyaippengaruh yangpsignifikan 

terhadapd variabel dependen. 

2) Jika F hitungo< F tabel,pmaka H0pditerima, berati masing-masing 

variabel independen secara simultan tidak mempunyainmempunyai 

pengaruh yang signifikantterhadap variabel dependen. 
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3.6 LokasisdankJadwal Penelitian 

3.6.1 LokasipPenelitian 

Lokasiopenelitian penelitian merupakan tempat dimanassumber-sumber data 

diperolehldan didapat. Untuk Lokasi pada penelitian ini adalah PT Ekadi Trisakti 

Mas yang berlokasi di Jl Pembangunan Komplek Pantai Permata block D 1-5.  
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Tabel 3.4 JadwallPenelitian 

NO  
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Waktu penelitian  

Jan-18 Feb-18 Mar-18 Apr-18 
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